
 

 

ANALISIS PERANAN SEKTOR PERTANIAN DALAM PEMBANGUNAN 

WILAYAH KABUPATEN TEBO DENGAN PENDEKATAN LOCATION 

QUOTIENT DAN SHIFT SHARE ANALYSIS 

 

 

SKRIPSI 

 

 

OLEH  

ANDIKA SADRI 

1210223032 

 

 

Pembimbing : 

1. Dr. Zednita Azriani, SP. M.Si 

2. Rina Sari, SP. M.Si 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS ANDALAS  

PADANG  

2016 

 



 

 

ANALISIS PERANAN SEKTOR PERTANIAN DALAM PEMBANGUNAN 

WILAYAH KABUPATEN TEBO DENGAN PENDEKATAN LOCATIENT 

QUOTIENTDAN SHIFT SHARE ANALYSIS 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sector pertanian sebagai 

sector unggulan dalam pembangunan wilayah Kabupaten Tebo dan 

mengidentifikasi komoditi pertanian yang menjadi komoditi unggulan Kabupaten 

Tebo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif.Analisis data yang digunakan yaitu analisis location quotient dan shift 

share analysis. Sektor pertanian sebagai sector unggulan dapat dilihat dari nilai 

analisis location quotient yang nilainya lebih besar dari 1.Berdasarkan hasil shift 

share analysis menunjukkan sector pertanian memiliki pertumbuhan yang cepat 

atau menonjol baik di Kabupaten Tebo maupun di Provinsi Jambi. Selanjutnya 

komoditi pertanian yang merupakan komoditi unggulan adalah komoditi karet, 

padi ladang, kacang kedelai, kacang tanah,kacang hijau, ubi kayu, mangga, dan 

durian. Komoditi tersebut memiliki nilai analisis location quotient lebih besar dari 

1. Berdasarkan hasil shift share analysis menunjukkan komoditi pertanian 

unggulan yang pertumbuhannya cepat atau menonjol di Kabupaten Tebo dan 

Provinsi Jambi adalah komoditi kacang kedelai. Komoditi pertanian yang 

pertumbuhannya cepat di Kabupaten Tebo namun lambat di Provinsi Jambi yaitu 

komoditi padi ladang, kacang hijau, danubikayu.Komoditipertanian yang 

pertumbuhannyacepat di Provinsi Jambi namun lambat di Kabupaten Tebo yaitu 

komoditi karet, mangga, dan durian. Komoditi pertanian yang pertumbuhannya 

lambat baik di Kabupaten Tebo maupun di Provinsi Jambi yaitu komoditi kacang 

tanah. Sektor pertanian sebagai sector unggulan dan memiliki kontribusi terbesar 

dalam perekonomian wilayah Kabupaten Tebo perlu mendapatkan prioritas 

pengembangan, sehingga memberikan dampak yang tinggi bagi peningkatan 

pendapatan  masyarakat dan lapangan pekerjaan serta dapat mendukung 

perkembangan sector perekonomian non pertanian. 

. 

Kata kunci: sektorunggulan, komoditiunggulan, Location quotient, shift share 

analysis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ANALYSIS OF THE AGRICULTURAL SECTOR ROLE IN REGIONAL 

DEVELOPMENT OF TEBO DISTRICT USING LOCATIENT 

QUOTIENT AND SHIFT SHARE ANALYSIS 

 

Abstract 

This study aimed to identify the role of agricultural sector as a leading sector 

in regional development of Tebo District and identify superior agricultural 

commodities for Tebo District. The method used in this research was descriptive 

quantitative method. Data analysis techniques used were location quotient and 

shift share analysis. Agriculture as a leading sector can be seen from the analysis 

of location quotient value is greater than 1. The shift share analysis showed that 

agricultural sector had a rapid growth or prominent in Tebo District and in the 

province of Jambi. Furthermore, superior agricultural commodities included 

rubber, upland rice, soybeans, peanuts, green beans, cassava, mango and durian. 

These commodities have a value of location quotient analysis greater than 1. 

Result of shift share analysis showed that rapidly growing or prominent superior 

agricultural commodity in Tebo District and Jambi Province was soybeans. 

Agricultural commodities that grow rapidly in Tebo District but slower in Jambi 

province were upland rice, green beans, and cassava. Agricultural commodities 

that rapidly grow in Jambi Province but slower in Tebo District were rubber, 

mango and durian. Slow-growing agricultural commodity in both Tebo District 

and Jambi province was peanuts. Agriculture as a leading sector had the largest 

contribution to the regional economy of Tebo District, and thus its development 

should be prioritized in order of generating a higher impact on the improvement of 

people's income and employment as well as to support the development of non-

agricultural sectors of the economy. 
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